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MOTTO 

 

 

 

 

                  

Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 

menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. (QS. Muhammad [47]: 7) 

 

 

 

Para wong kang percaya, manawa sira bantu utusaning Allah anggone gelarake agama 

Islam, Allah mesthi paring pitulung marang sira lan netepake delemaka nira. 

 

 

 

 

In a valor and earnes there is hope 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ة

 ta’ t te ث

 sa s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز
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 sin s es س

 syin zy es dan ye ش

 sad s} Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} De (dengan titik di bawah) ض

 Ta t{ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain  g  ge غ

 Fa f  ef ف

 Qaf q  qi ق

 Kaf k  ka ك

 Lam l  el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n  en 

 Wau w we و

ِ Ha h ha 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ya ي
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1. Vokal 

a. Vokal Tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah a a 

  َ  Kasrah i  i 

  َ  Dammah u  u 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a-i ي  

 Fathah dan Wau aw a-w و  

 

 Contoh : 

 kaifa---------كيف  qawlun------- قول 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah atau tasydid) ditulis Rangkap, baik ketika berada 

di awal atau di akhir kata. 

 

 Ditulis mutawassit}ah يتوسطت

 Ditulis al-birru انبر

 

C. Ta’ marbutah hidup ditulis "t" dan Ta’ marbutah mati ditulis "h" 

  Ditulis rawd}ah al-‘ilmi روضت انعهى

  ’<Ditulis kara>mah al-awliya كرايت الأونيبء
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-Ditulis al-madi>nah al انًُورة انًديُت

munawwarah 

 Ditulis ‘ubaidah عبيدة

  

D. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif a> a dengan garis di atas ا  

 Fathah dan ya’ a> a dengan garis di atas ي  

 Kasrah dan ya’ i> i dengan garis di atas ي  

 Damah dan wawu u> u dengan garis di atas و  

 

 Contoh: 

  qi>la ------ قيم    ja>’a --------- جبء 

 yaju>zu  ---- يجوز    sara ------- سري 

E. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis ta’a>la تعبنى

 Ditulis a’lamu اعهى

شكرتى نئٍ  Ditulis la’in syakartum 

 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang "ال "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. 
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 Ditulis al-tawra>h انتوراة

 Ditulis al-kita>b انكتبة

 Ditulis al-Nuju>m انُجوو

 Ditulis al-ra’d انرعد

 

G. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 

dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf  kapital, 

kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

 <Ditulis Wawa>’adna> Mu>sa وواعدَب يوسى

انسُت اهم  Ditulis Ahl al-Sunnah 
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 ABSTRAK 

Suatu kelompok masyarakat tertentu sebagai basic utama budaya, pastinya mempunyai 

perilaku ataupun kultur yang diinternalisasi dari pedoman-pedoman maupun aturan-aturan yang 

telah mereka sepakati. Agama Islam yang notabene juga merupakan suatu kelompok masyarakat 

muslim, juga  mempunyai pedoman di mana salah satu di dalamnya juga menyangkut aturan-

aturan dalam menjalani kehidupan, dan dijadikan referensi tertinggi Hadis Nabi, Islampun tidak 

lepas dari berbagai kultur yang tercipta dari proses internalisasi, bahkan tidak jarang banyak juga 

yang memberikan unsur-unsur estetis tinggi di dalamnya, khazanah keilmuan Islam mengenal 

dengan istilah living, baik living al-Qur’a>n ataupun living Hadis. 

Living hadis yang menjadi fokus pada penelitian ini, dapat dikategorisasikan ke dalam 

beberapa fenomena yang ada di dalam masyarakat. Misalnya gerakan shalat dhuha di Kabupaten 

Bantul atau sering dikenal di kalangan masyarakat Yogyakarta dengan sebutan “Majelis dhuha 

Bantul”. Majelis dhuha tersebut dikategorisasikan dalam living hadis sebagai fenomena gerakan 

sosial, karena kelompok masyarakat tersebut mempunyai beberapa indikasi salah satunya 

kelompok tersebut mempunyai suatu tradisi atau kultur yang bergerak bersama melakukan 

gerakan sosial lapangan yang diinternalisasi dari teks hadis Nabi yaitu yang terkait dengan shalat 

sunnah dhuha. Oleh karena itu ada dua rumusan masalah yang akan digunakan, (1) bagaimana 

prosesi shalat sunnah Dhuha majelis dhuha Bantul, (2) bagaimana resepsi hermeneutis, estetis, 

dan kultural majelis dhuha Bantul. 

Untuk menjawab permasalahan ini peneliti menggunakan teori resepsiologi. Yaitu, pertama 

melihat dan menganalisis lebih jauh terkait majelis dhuha Bantul dengan  resepsi hermeneutisnya 

yang ada di balik fenomena tersebut yaitu dengan menggali kaitannya aktifitas yang terjadi di 

mejelis dhuha Bantul tersebut dengan landasan hermeneutis yang digunakan oleh jama’ah itu 

sendiri, selanjutnya resepsi estetis dengan melihat nilai-nilai yang menyangkut keunikan dan 

keindahan-keindahan yang ada di dalam majelis dhuha tersebut, dan yang terakhir adalah resepsi 

kultural dengan menganalisis lebih jauh prosesi dan kronologi majelis dhuha berlangsung dan 

juga dampak dan implikasi yang dirasakan bagi para jamaahnya.  

Diperoleh kesimpulan bahwa, dari resepsi hermeneutis walaupun sebenarnya majelis dhuha 

sendiri sudah menjabarkan alasan hermeneutis adanya shalat dhuha bersama-sama dalam majelis 

dhuha Bantul dengan beberapa hadis, namun tidak semuanya mendasari perilaku shalat dhuha 

mereka dengan itu saja, ada juga yang karena dorongan lingkungan dan doktrinal dari semenjak 

ikut di majelis dhuha Bantul.  Kemudian resepsi estetis, bahwa salah satunya jama’ah majelis 

dhuha Bantul  melantunkan arti dari do’a shalat dhuha dengan nada atau irama yang unik, 

fenomena tersebut, hemat penulis merupakan perilaku yang muncul dari doktrin atau ajaran yang 

dikenalkan semenjak pertama majelis dhuha Bantul didirikan hingga dapat bertahan sampai 

sekarang. Terakhir resepsi kultural, aktifitas kultural jama’ah majelis dhuha dalam melaksanakan 

shalat dhuha, selain berasal dari faktor pribadi masing-masing yang turun temurun dari orang 

tua, guru, ataupun ustadz mereka, juga berasal dari dorongan lingkungan sekitar termasuk 

pemerintah Bantul, sehingga shalat dhuha itu sendiri dapat mengkultur dalam diri jama’ah 

majelis dhuha Bantul dan dapat dilaksanakan secara konsisten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelompok masyarakat tertentu sebagai basic utama budaya pastinya 

mempunyai kultur yang diinternalisasi dari pedoman-pedoman maupun aturan-

aturan yang telah mereka sepakati. Islam yang notabene juga merupakan suatu 

kelompok masyarakat muslim, juga  mempunyai pedoman yang salah satu di 

dalamnya juga menyangkut aturan-aturan dalam menjalani kehidupan dan 

dijadikan referensi tertinggi yaitu al-Qur’a >n dan hadis, Islampun tidak lepas dari 

berbagai kultur yang tercipta dari proses internalisasi al-Qur’a>n dan hadis itu 

sendiri, bahkan tidak jarang banyak juga yang memberikan unsur-unsur estetis 

tinggi di dalamnya.  

Kultur atau budaya yang terjadi dalam suatu masyarakat yang tercipta 

dari proses internalisasi-internalisasi tersebut dalam khazanah Islam dikenal 

dengan istilah living, baik living al-Qur’a>n ataupun living Hadis. Living al-

Qur’a>n merupakan respon masyarakat muslim dalam realitas kehidupan sehari-

hari menurut konteks budaya dan pergaulan sosial, jadi bukan meletakkan agama 

sebagai doktrin akan tetapi agama sebagai gejala sosial.
1
 living Hadis sendiri yang 

menjadi alur utama kajian pada penelitian ini, adalah sebuah kajian atau penelitian 

                                                           

1
 Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’a>n, dalam  

Sahiron Samsudin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’a>n danHadis, (Yogyakarta: TH-Press, 

2007), hlm. 49.  
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ilmiah tentang berbagai kegiatan atau peristiwa yang dialami oleh masyarakat 

tertentu atau kelompok orang tertentu yang terkait dengan Hadis Nabi, atau segala 

aktivitas yang disadari ataupun tidak disadari ternyata merupakan bentuk 

internalisasi dari Hadis Nabi.
2
 

Di samping pentingnya penelitian yang berkaitan dengan living al-

Qur’a>n, tidak bisa dipungkiri bahwa kajian terkait hadis Nabipun juga sepatutnya 

mendapat perhatian yang sama dengan al-Qur’a>n, salah satu alasannya adalah 

bahwa hadis Nabi juga menjadi sumber ajaran Islam.
3
 Banyaknya varian kajian 

yang berkaitan dengan living al-Qur’a>n maupun living Hadis, maka fokus kajian 

pada penelitian ini adalah, studi tentang fenomena kegiatan sosial muslim yang 

terkait dengan Hadis Nabi. Maka yang menjadi tujuannya adalah aktivitas lisan 

dan perilaku muslim dalam lokal tertentu.
4
 

Perlu juga diketahui lebih dulu problem pemahaman yang sering terjadi 

antara hadis dan sunah Nabi, walaupun menurut Alfatih dalam bukunya yang 

berjudul Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks, pemikiran Fazlur 

Rahman dan Jalaludin Rakhmat bahwa tradisi hadis dan sunnah sebenarnya terjadi 

bersamaan, hadis menurut Rahman sebagai tradisi verbal sudah ada sejak masa 

                                                           
2
 M. Mansur, Living Qur’a>n dalam Lintasan Sejarah Studi al-Qur’a>n, dalam Sahiron 

Samsudin (ed), Metodologi Penelitian Living ur’an danHadis, (Yogyakarta: TH-Press, 2007), 

hlm. 8   

3
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Jakarta: Bulan Bintang, 1992),  

hlm. 7  

4
 Nurun Najwah, Tawaran Metode dalam Studi Living Hadis, (yogyakarta: Teras, 2007), 

hlm. 132.  
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Rasulullah SAW. Demikian juga sunnah ada dan terus dijaga oleh generasi 

sesudah Nabi setelah pemegang otoritas wafat.
5
 Maka terkait perbedaan hadis dan 

sunah dan juga waktu munculnya pertamakali, dalam karya tulis ini tidaklah 

terlalu menjadi problem yang dibahas panjang lebar, karena keduanya sampai 

sekarang belum ada kesepakatan bersama di kalangan ahli-ahli hadis. 

Meminjam dari kategorisasi living yang disampaikan oleh Hamim Ilyas, 

bahwa living bisa dibagi-bagi atau dikategorisasikan ke dalam beberapa fenomena 

yang ada di dalam masyarakat, seperti living sebagai fenomena agama, living 

sebagai fenomena budaya, living sebagai fenomena sejarah ilmu pengetahuan, 

living sebagai fenomena sejarah sosial, living sebagai fenomena politik, living 

sebagai fenomena gerakan sosial, living sebagai fenomena komunikasi, dan lain 

sebagainya.
6
 Masing-masing kategorisasi living tersebut tentunya memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, seperti contoh living sebagai fenomena agama 

yaitu semisal fenomena “ODOJ”, di mana fenomena tersebut muncul karena 

adanya komunitas agama yang menginginkan bahwa aktivitas sehari-hari yang 

banyak dilakukan dengan aktivitas yang sia-sia, juga tidak boleh lepas dari yang 

namanya membaca al-Qur’a>n,
7
 maka “ODOJ” (One Day One Juz) manjadi salah 

satu bentuk fenomena yang muncul dengan landasan agama. 

                                                           
5
 Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks, (yogyakarta: 

Teras, 2007), hlm. 180. 

6
 Hamim Ilyas, “Handout Perkuliahan Living Qur’a>n” (tidak diterbitkan), hlm. 1.  

7
 Dari Soft Launching tanggal 11-11-2013 sampai akhir Desember 2013 jumlah member 

mencapai 40.000 ODOJer (anggota ODOJ). Tidak hanya ustadz/ustadzah, hafizh/hafizhah tapi 

juga rekan-rekan artis sudah mulai istiqomah dengan sehari satu juz yang sebelumnya jarang baca 
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Kemudian, contoh lain living sebagai fenomena budaya, seperti karya tulis 

berjudul “Al-Qur’a>n dan Budaya Magi”,  karangan Abdul Ghafur,
8
 dalam karya 

tulis tersebut dipaparkan bahwa budaya magi yang dicontohkan di lingkungan 

kraton Yogyakarta tidak bisa lepas dari unsur agama Islam, mengingat pemimpin 

dan abdi dalem yang ada di dalamnya tidak bisa lepas dari al-Qur’a>n, maka hal 

tersebut termasuk dalam kategori living sebagai fenomena budaya. Juga semisal 

living sebagai fenomena gerakan sosial yang dalam hal ini dapat dicontohkan 

seperti aktivitas yang terjadi di Yogyakarta yaitu “majelis
9
 dhuha

10
 Bantul”,

11
 di 

                                                                                                                                                               
Al-Qur’a>n atau hanya 1 atau 2 lembar sehari. Lihat: http://www.voa Islam.com/read/indonesiana. 

Atau http://onedayonejuz.org/page/content/24/sejarah-onedayonejuz, diakases 13 November 

2014. 

8
 Abdul Ghafur, “Al-Qur’a>n dan Budaya Magi (Studi antropologis komunitas Kraton 

Yogyakarta dalam mamaknai al-Qur’a>n dengan budaya magi)”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007.  

9
 Majelis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat juga diartikan sebagai pertemuan 

atau kumpulan orang banyak, yang bisa juga berbentuk lembaga organisasi sebagai wadah 

pengajian atau taklim.  

10
 Kata adh-duha sendiri secara bahasa berarti waktu siang. Sementara dalam kamus 

lizanun arab karya Ibn Mandzur bermakna waktu munculnya waktu siang, dengan demikian dapat 

diatikan duha adalah waktu sejak matahari muncul dan siang menjadi terang-benderang hingga 

terlihat warna terangnya. Lihat, Abu Zahwa, 3 Shalat Dahsyat, ( Jakarta: Qultum Media, 2011), 

hlm. 2 .   Sedangkan Syaikh Muhammad bi Shalih al-Utsaimin mengatakan shalat duha adalah 

shalat dua rakaat atau lebih yang dikerjakan setelah matahari terbit sepenggalahan hingga sesaat 

samapai tiba waktu dhuhur. Matahari terbit sepenggalan waktunya sekitar seperempat jam 

setelah matahar terbit. Dari sinilah mulai waktu shalat duha dan berakhir hingga sekitar sepuluh 

menit sebelum shalat dhuhur. Lihat, Syaikh Muhammad bi Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadhus 

Shalihin, (Jakarta: darus Sunnah Press, 2002), hlm. 1219.  

11
 Di wilayah Yogyakarta ada banyak kelompok shalat duha termasuk yang ada di 

kawasan kabupaten Bantul seperti majelis dhuha Firdaus, Majelis dhuha yang berpusat di masjid 

Syuhada dan lain sebagainya, kemudian yang menjadi objek penelitian dalam karya tulis ini 

adalah kelompok mejelis dhuha yang berpusat atau kantornya berada di Pondok ad-Dhuha 

Bungsing Gowasari Pajangan Bantul,  www.dhuha.agendajogja.com, diakses 13 November 2014, 

pukul 17.43. 

http://onedayonejuz.org/page/content/24/sejarah-onedayonejuz
http://www.dhuha.agendajogja.com/
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mana di dalam kelompok atau majelis tersebut melakukan suatu aktivitas atau 

perbuatan yang terus bergerak, melakukan usaha atau gerakan sosial untuk 

menuju sesuatu yang diharapkan bersama. 

Fenomena living Hadis kaitannya dengan shalat duha, khususnya di 

Indonesia, secara garis besar dapat dikategorisasikan ke dalam tiga kelompok 

yaitu; shalat duha yang terjadi di kalangan masyarakat biasa secara individu, 

shalat duha yang terjadi di lembaga formal, dan yang terakhir shalat duha yang 

terjadi di lembaga non fomal.   

Pertama, shalat duha yang terjadi di kalangan masyarakat biasa atau 

individu, kelompok ini yaitu individu-individu atau perorangan dari masyarakat 

itu sendiri yang mengerjakan shalat duha masing-masing baik di rumah maupun 

di tempat-tempat lainnya, dan tidak tergabung ke dalam kelompok-kelompok 

masyarakat maupun lembaga tertentu. Kedua, shalat duha yang terjadi di lembaga 

formal, kelompok ini yaitu shalat duha yang dilaksakan di dalam lembaga-

lembaga formal yang memang diorganisir secara formil atau bersama mengikuti 

kebijakan lembaga itu sendiri untuk sepakat melaksakan shalat duha bersama, 

seperti misal yang terjadi di sekolah dasar, sekolah menengah pertengahan, 

sekolah menengah atas baik yang negeri maupun lembaga-lembaga Islam. Ketiga, 

shalat duha yang terjadi di lembaga non fomal. Kelompok ini merupakan 

kelompok yang melaksanakan shalat duha yang dikerjakan di dalam suatu 

kelompok bentukan dari beberapa masyarakat tertentu dan bukan merupakan 

termasuk dalam lembaga formal.  
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Gerakan shalat duha di Bantul Yogyakarta atau sering dikenal di kalangan 

masyarakat Yogyakarta dengan sebutan “Majelis Dhuha Bantul”, tergolong pada 

kelompok ketiga yaitu shalat duha yang terjadi di lembaga non fomal. Karena 

majelis dhuha Bantul bukan merupakan lembaga formal, dan merupakan bentukan 

dari sekelompok masyarakat tertentu yang terdiri dari berbagai elemen dan 

organisasi masyarakat dan tidak ada kecenderungan pada lembaga maupun 

organisasi tertentu. 

Di samping sebagai gerakan sosial masyarakat yang mempunyai tradisi 

atau kultur yang diinternalisasi dari hadis Nabi yaitu anjuran untuk shalat sunah 

duha. Juga dikategorisasikan ke dalam “gerakan sosial”, karena merupakan suatu 

aktivitas, perbuatan yang terus bergerak, melakukan usaha atau gerakan sosial 

lapangan.
12

 Zuly Qodir dalam bukunya Gerakan Sosial Islam, menjelaskan bahwa 

gerakan sosial merupakan citra cermin sebuah masyarakat baru yang menandakan 

adanya kebutuhan akan sebuah paradigma baru tentang aksi  kolektif, sebuah 

model kebudayaan alternatif dalam masyarakat, dan sebuah kesadaran baru dari 

gerakan-gerakan komunitas dalam masyarakat untuk masa depan.
13

 

Keunikan yang ada di dalam kelompok masyarakat tersebut salah satunya 

adalah shalat duha tersebut dilakukan secara bersama-sama dalam satu waktu, 

                                                           
12

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa makna dari “gerakan” adalah 

suatu aktivitas, perbuatan yang terus bergerak, melakukan usaha atau gerakan sosial lapangan. 

Atau tindakan sosial terencana yang dilakukan oleh  suatu kelompok masyarakat tertentu yang 

disertai dengan progran terencana dan ditujukan pada suatu perubahan yang diharapkan. 

13
 Zuly Qodir, Gerakan Sosial Islam manifesto kaum beriman, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 245.   
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dengan harapan jama‟ah bahwa salah satunya yang paling banyak  inginkan 

adalah agar bisa mengalami kenaikan omset dalam usaha atau bisnis yang sedang 

atau akan dijalankan, selain juga agar dapat mendekatkan diri kepada Allah. Tidak 

hanya itu, dalam majelis dhuha Bantul ini setelah selesai shalat duha dilanjutkan 

dengan dzikir Asma‟ul Husna dan tadarus al-Qur’a>n kemudian kultum dan do‟a - 

do‟a pilihan. Setelah rangkaian acara yang berjalan sekitar tiga jam tersebut 

selesai dibuka forum konsultasi yang di pandu langsung oleh mbah Mo dan H. 

Buchori AZ (keduanya merupakan pendiri majelis dhuha Bantul sekaligus tempat 

konsultasi terkait usaha atau bisnis).
14

 

Fenomena kemasyarakatan yang seperti ini sangat jarang terjadi bahkan 

belum ada di dalam kelompok masyarakat umum, yang notabene mereka belum 

tentu memahami apa arti shalat sunah duha itu sendiri. Berbeda ketika hal yang 

demikian itu terjadi dalam lingkungan santri atau kelompok orang yang memang 

sedang mendalami agama Islam, itu menjadi bentuk atau suatu hal kegiatan yang 

umum adanya. 

“Kejar sukses urusan akherat maka sukses urusan dunia  akan secara 

otomatis mengikutinya. Namun bisa sukses dunia tidak akan begitu saja 

sukses akherat mengikutinya. Mendapat materi, uang, jabatan, kedudukan 

dan lain-lain seharusnya dipahami sebagai alat atau sarana ibadah.”
15

  

                                                           
14

 Data tersebut diperoleh dari hasil observasi awal penulis pada bulan juni 2013, yang 

kemudian dilengkapi dengan data website resmi majelis dhuha Bantul,  

www.dhuha.agendajogja.com, diakses 13 November 2014, pukul 17.20. 

15
Seksi publikasi mejalis dhuha Bantul, “Sejarah Majelis Dhuha Bantul Yogyakarta”, 

dalam  www.dhuha.agendajogja.com, di akses, 17 juni 2014. 

http://www.dhuha.agendajogja.com/
http://www.dhuha.agendajogja.com/
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Itulah yang menjadi salah satu slogan yang dipegang oleh jama‟ah majelis 

Dhuha Bantul. Keunikan lainnya yaitu, jama‟ah atau orang-orang yang turut serta 

dalam kegiatan shalat duha tersebut setiap bulannya hampir selalu mengalami 

peningkatan, baik dari yang ingin menjadi pengusaha sukses, atau pengusaha-

pengusaha yang sudah sukses itu sendiri, maupun masyarakat dengan tujuan  

lain.
16

 Hal tersebut tidak bisa lepas dari keinginan-keinginan, kepentingan-

kepentingan maupun harapan-harapan yang ada di masing-masing benak jama‟ah 

majelis dhuha Bantul itu sendiri. 

Terlepas dari itu, duha atau shalat duha sendiri menjadi salah satu amalan 

yang rutin dikerjakan oleh Rasulullah SAW,
17

 seperti dalam hadis Nabi berikut : 

حًٌَِ أبَىُ عُخْوَاىَ الٌَّ  َّاحِ حَدَّ حٌَاَ أبَىُ التٍَّ حٌَاَ عَبْدُ الْىَارِثِ حَدَّ وخَ حَدَّ ٍْباَىُ بْيُ فزَُّ حٌَاَ شَ هْدِيُّ عَيْ أبًَِ حَدَّ

ٍْهِ وَسَلَّنَ بخِلَََثٍ بصٍِِاَمِ حلَََحتَِ أٌََّامٍ هِيْ  ُ عَلَ ٌْزَةَ قاَلََوَْصَاًًِ خَلٍِلًِ صَلَّى اللََّّ ًْ  هزَُ كُلِّ شَهْزٍ وَرَكْعَتَ

حٌَاَ هُحَوَّ  دُ بْيُ الْوُخٌََّى وَابْيُ بشََّارٍ قاَلََ حَدَّ حٌَاَ هُحَوَّ حَى وَأىَْ أوُتزَِ قبَْلَ أىَْ أرَْقدَُو حَدَّ عَْزٍَ الضُّ ََ دُ بْيُ 

ًِّ قاَلََسَ  بعَِ ٌْزِيِّ وَأبًَِ شِوْزٍ الضُّ حٌَاَ شُعْبتَُ عَيْ عَبَّاسٍ الْجُزَ ثُ عَيْ حَدَّ وِعٌْاَ أبَاَ عُخْوَاىَ الٌَّهْدِيَّ ٌحَُدِّ

حٌََ  ٍْوَاىُ بْيُ هَعْبدٍَ حَدَّ ٍْهِ وَسَلَّنَ بوِِخْلهِِ و حَدَّحًٌَِ سُلَ ُ عَلَ ًِّ صَلَّى اللََّّ ٌْزَةَ عَيْ الٌَّبِ ا هُعَلَّى بْيُ أسََدٍ أبًَِ هزَُ

حٌَاَ عَبْدُ الْعَزٌِزِ بْيُ هُخْتاَرٍ عَيْ عَبْدِ  ائغُِ قاَلَ سَوِعْتُ أبَاَ  حَدَّ حًٌَِ أبَىُ رَافعٍِ الصَّ اًاَدِ قاَلَ حَدَّ ِ الدَّ اللََّّ

                                                           
16

 Ringkasan dari hasil wawancara dengan salah satu staf pengurus majelis dhuha Bantul 

bapak Sudaryono, majelis dhuha bantul yogyakarta, 10 Agustus 2014. 

17
  Muhammad Madlori, Menyingkap Mukjizat Sholat Duha, (Yogyakarta: Diva Press, 

2007), hlm. 90. 
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ٍْهِ وَسَلَّنَ بخِلَََثٍ فذََكَزَ هِخْلَ حَدٌِجِ أبَِ  ُ عَلَ ٌْزَةَ قاَلَ أوَْصَاًًِ خَلٍِلًِ أبَىُ الْقاَسِنِ صَلَّى اللََّّ ً عُخْوَاىَ هزَُ

ٌْزَةَ  عَيْ أبًَِ هزَُ
18

 

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farukh telah menceritakan kepada 

kami Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Abu Tayyah telah 

menceritakan kepadaku Abu Utsman Nahdi dari Abu Hurairah katanya; "Sahabat 

akrabku sallalla>hu alaihi wa sallam mewasiatkan kepadaku untuk melakukan tiga 

hal, puasa tiga hari tiap bulan, dua rakaat duha, dan melakukan shalat witir 

sebelum tidur." Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 

Mutsanna dan Ibnu Basyar, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abbas Al 

Jariri dan Abu Syimr Adl Dluba`i keduanya berkata; Kami mendengar Abu 

Utsman Nahdi menceritakan dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam seperti hadits di atas. Dan telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin 

Ma'bad telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan 

kepada kami Abdul Aziz bin Mukhtar dari Abdullah bin Danakh katanya; telah 

menceritakan kepadaku Abu Rafi' Shaigh katanya; Aku mendengar Abu Hurairah 

mengatakan; "Sahabat akrabku Abul Qasim shallallahu 'alaihi wasallam 

mewasiatikan kepadaku untuk melakukan tiga perkara, lantas ia menyebutkan 

hadis Abu Utsman dari Abu Hurairah.”
19

 

Salah satu manfaat atau hal yang paling banyak dijadikan landasan 

mengapa banyak kalangan muslim mengerjakan shalat duha adalah karena duha 

                                                           
18

  Hadis Riwayat Muslim, nomor 721. Lihat, Muslim bin al-H}aja>j abu H}asan Naisabu>ri>, 

Musnad S}hahi>h} Muslim, tahqiq: Muhammad faid Abdul Baqi,  (Beirut: Daar Ihya’ at-Turots  al-

Arabi, tt), Juz. 1, hlm. 498. Semua teks hadis dalam tesis ini penulis peroleh melalui software 

hadis syamilah upgraded Maret 2015 

19
 Team penyusun, Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Shahih Muslim, No.  

1182. Semua arti teks arab hadis ke bahasa Indonesia dalam tesis ini penulis ambil dari software 

Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Hadis tersebut di atas juga menjadi salah satu 

hadis yang dijadikan landasan atau dalil utama bagi majelis dhuha Bantul yogyakarta, yang 

tertuang dalam website resminya,  www.dhuha.agendajogja.com, di akses 13 November 2014. 

http://www.dhuha.agendajogja.com/
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dinilai mempunyai keutamaan sebagai gerbang rizki, tentunya dengan dibarengi 

dengan ikhtiar, doa, dan tawakal
20

.   

Pelaksanaan shalat duha yang sesungguhnya bisa menumbuhkan kekuatan 

energi dalam diri orang yang melaksanakannya. Di samping itu dapat membangun 

motifasi atau spirit yang sangat berguna ketika seseorang tengah beraktifitas. Oleh 

sebab itu orang yang sudah biasa melaksanakan shalat duha dan lupa tidak 

mengerjakannya, dia akan merasa seakan ada sesuatu yang kurang dalam dirinya 

ada suatu yang mengganjal dalam dirinya yang belum lengkap.
21

 

Muhammad Madlori menyimpulkan ada empat manfaat shalat Duha yaitu, 

pintu dan kuncinya rezki, kedinamisan dalam nilai sholat, motifasi dalam setiap 

aktifitas, menjauhkan kemiskinan mendatangkan kemudahan 
22

. Bisa jadi, hemat 

penulis landasan atau pengertian ini juga bisa jadi pijakan bagi kalangan jama‟ah 

majelis dhuha Bantul, selain walaupun ada tujuan-tujuan untu mendekatan diri 

kepada Allah, sehingga mereka selalu antusias dan khusuk mengikuti kegiatan 

tersebut. 

Berbagai manfaat dan kegunaan shalat duha di atas, menarik perhatian 

penulis untuk menggali penelitian lebih jauh, apakah benar-benar tujuan-tujuan 

atau manfaat-manfaat tersebut yang diinginkan yang notabene adalah tujuan orang 

                                                           
20

 Abu Zahwa, 3 Shalat ..............., hlm.  35  

21
 Muhammad Madlori, Menyingkap Mukjizat Sholat Duha, (Yogyakarta: Diva Press, 

2007), hlm.18 

22
 Muhammad Madlori, Menyingkap....................., hlm. 35-73  
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awam ketahui dan inginkan saat melakukkan shalat duha, atau ada tujuan lain 

yang menurut hemat mereka ada dan bisa didapat di majelis dhuha Bantul. 

Termasuk juga keunikan-keunikan yang ada di dalamnya. Maka penulis tertarik 

untuk mengangkat judul penelitin “Gerakan Sholat duha (Studi Living Hadis 

dalam Majelis Dhuha Bantul)”. 

Terkait dengan hal itu maka penulis akan menggunakan pendekatan yang 

ditawarkan Hamim Ilyas yang digunakan untuk menelaah peristiwa yang terjadi di 

masyarakat yang diinternalisaasi dari al-Qur’a>n maupun Hadis atau dikenal 

dengan living bahwa ada 3 resepsi yang ada dalam living; resepsi hermeneutis, 

resepsi estetis, dan resepsi kultural.
23

 

Pertama melihat dan menganalisis lebih jauh terkait majelis dhuha dengan  

resepsi hermeneutisnya yang ada di balik fenomena tersebut, selanjutnya resepsi 

estetis dengan melihat nilai-nilai yang menyangkut keunikan dan keindahan-

keindahan yang ada di dalam majelis dhuha tersebut, dan yang terakhir adalah 

resepsi kultural dengan menganalisis lebih jauh prosesi dan kronologi majelis 

dhuha berlangsung dan juga dampak dan implikasi yang dirasakan bagi para 

jamaahnya.  

 Maka akan dapat dieksplor lebih jauh lagi terkait apa itu majelis dhuha 

Bantul, bagaimana prosesi pelaksanaan shalat duha dalam majelis dhuha Bantul, 

siapa sajakah pengurus dan anggota-anggota yang ada di majelis dhuha Bantul, 

dimana dan kapan pelaksanaan shalat duha yang dilaksanakan di majelis dhuha 

                                                           
23

 Hamim Ilyas, “Handout, .............. , hlm. 1. 
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Bantul, apasa jakah nilai-nilai estetis yang ada dalam majelis dhuha Bantul, dan 

lain sebagainya. Dengan demikian maka akan semakin menarik lagi dan penting 

untuk dikaji lebih jauh terkait aktifitas jama‟ah majelis dhuha Bantul. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana prosesi shalat sunnah Duha dalam jama‟ah majelis dhuha 

Bantul? 

2. Bagaimanakah resepsi hermeneutis, estetis, dan kultural dalam 

aktifitas shalat duha jama‟ah majelis dhuha Bantul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Rumusan masalah di atas dijadikan aspek yang dapat membantu penulis 

dalam menentukan maksud dan tujuan yang ingin diketahui dari penelitian ini 

termasuk adanya relevansi di dalamnya, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kajian ini, dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana prosesi shalat sunnah, dalam jama‟ah majelis dhuha 

Bantul. 

2. Kajian ini juga dimaksudkan untuk mengungkap apa makna shalat 

sunnah duha bagi jama‟ah Majelis Dhuha Yogyakarta. 
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Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Dari aspek akademik, penelitin ini dapat menambah khazanah 

keilmuan khususnya dalam bidang hadis spesifiknya kajian dalam 

living Hadis, yang diharapkan dapat berguna bagi masyarakat muslim 

di Indonesia khususnya.  

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk membantu 

meningkatkan kesadaran masysarakat, dalam menerapkan shalat 

sunnah duha, sebagai suatu perintah dari Rasulullah SAW.  

 

D. Kerangka Teoritik  

Kitab al-Qur’a>n yang semula merupakan ungkapan dan sapaan 

Tuhan kepada manusia menjelma menjadi teks bacaan yang memiliki banyak 

dan beragam dimensi, di antaranya adalah dimensi atau resepsi estetik. 

Dimensi inilah yang mengantarkan penetapan serta upaya untuk 

memperlakukan al-Qur’a>n dengan teks sebagai kekayaan aspek susastra.
24

 

Resepsi yang dimaksud adalah bagaimana al-Qur’a>n sebagai teks 

diresepsi atau diterima oleh generasi pertama muslim, dan bagaimana 

mereka memberikan reaksi terhadap al-Quran, aksi resepsi terhadap al-Quran 

sejatinya merupakan interaksi antara pendengar (dalam hal ini adalah 

generasi pertama muslim), serta teks bacaan. Resepsi teks tersebut bukanlah 

reproduksi arti secara monologis, akan tetapi lebih merupakan proses 

                                                           
24

  Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2005), hlm. 63. 
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reproduksi makna yang dinamis antara pendengar (pembaca), dengan teks. 

Dalam khazanah kritik sastra proses respsi ini merupakan pengejewantahan 

dari kesadaran intelektual. Kesadaran ini muncul dari perenungan, interaksi, 

serta proses penerjemahan dan pemahaman pembaca, lalu dikongkritkan dan 

di tanamkan dalam benak sehingga menjadi suatu aktifitas individu maupun 

kelompok.
25

 Atau juga sering dikenal dengan istilah resepsi hemeneutis, pola 

pikir yang demikian juga dapat diterapkan dalam teks hadis yang juga 

merupakan sebuah teks yang diterima sejak generasi pertama muslim dan 

terus mendapatkan reaksi. 

Penelitian terkait teori resepsi tersebut pernah dilakukan oleh Navid 

Kermani terkait sejarah penerimaan al-Qur’a>n, Kermani menunjukkan 

bagaimana al-Qur’a>n diresepsi oleh sahabat Nabi dan beberapa generasi 

setelahnya. Ia menggunakan beberapa teori sastra seperti teori resepsi Jausz
26

 

dan teori resepsi kultur Assman.
27

 

Berangkat dari itu, penulis melihat ada kesamaan dengan apa yang 

akan menjadi objek kajian pada penelitian ini, bahwa hadis sebagai teks utuh 

yang kemudian diresepsi oleh masyarakat kemudian menjelma menjadi 

                                                           
25

  Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab.........., hlm. 69. 

26
  Nama lengkapnya adalah Hans Robert Jauz, ia adalah salah satu tokoh kritik sastra 

Jerman yang terkenal dengan karyanya yang berjudul Literaturegeschingte als Provokation, 1970. 

Dalam, Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab.........., hlm. 70. 

27
  Jan Assman adalah ahli linguistik sastra modern dari Jerman salah satu karyanya yang 

terkenal adalah, Tex un Komentar, Munchen 1995. Dikutip dalam, Nur Kholis Setiawan, Al-

Qur’a>n Kitab.........., hlm. 70. 
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aktifitas individu ataupun kelompok (dalam hal ini adalah aktivitas kelompok 

yaitu shalat duha bersama-sama), atau juga bisa dilihat dari bagaimana 

mereka (kelompok masyarakat tertentu) memberikan reaksi terhadap al-

Quran atau hadis (dalam penelitian ini adalah hadis), aksi resepsi terhadap 

hadis  sejatinya merupakan interaksi antara pendengar atau pembaca yaitu 

masyarakat dengan teks itu sendiri yaitu hadis-hadis Nabi yang menjadi dasar 

aktivitas tersebut (dalam hal ini adalah hadis yang berkaitan dengan shalat 

duha). 

Maka pada proses awal teori resepsiologi ini, mencoba untuk 

bagaimana mengetahui dari kultur yang sudah diaplikasikan oleh kelompok 

masyarakat tertentu apakah berasal dari proses interaksi dengan teks hadis, 

metode ini disebut dengan resepsi hermeneutis. Metode ini dipilih karena 

kultur tertentu yang ada dalam suatu kelompok masyarakat tertentu syarat 

dengan proses internalisasi, yang tentunya ada unsur teks dibaliknya, maka 

teori awal resepsiologi ini dirasa perlu dan penting untuk diaplikasikan.  

Konsep akal kultur berhubungan dari beberapa dimensi luar akal 

kultur manusia.  Manusia memahami pemikiran mula-mula hanya sebagai 

fenomena internal yang terlokalisir dalam otak setiap individu yang 

merupakan bidang garap psikologi akal, neurologi dan psikologi umum, dan 

sebaliknya bukan merupakan bidang budaya historis. Apa yang direkam oleh 

akal pikir beberapa lama ia bisa diingat dan diorganisir, dan bukan 
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merupakan hasil dari aspek internal, melainkan aspek-aspek eksternal yang 

terbinkai dalam kerangka serta ukuran budaya masyarakat.
28

 

Gadamer menguraikan penafsiran teks melalui empat elemen utama: 

pengaruh kesadaran sejarah, adanya pra pemahaman, melalui fusi horison dan 

horison sejarah, dan melalui ketiga elemen tersebut.
29

 Sedangkan 

masyarakatlah yang membentuk gambaran tentang dirinya lewat tuangan 

kultur yang merupakan bentuk riil dari jatidirinya sehingga membentuk 

identitas masyarakat tersebut.
30

 Maka perhatian terhadap penggalian sejarah 

munculnya aktivitas kultur yang terjadi juga menjadi bagian penting dalam 

penelitian ini, atau sering disebut dengan resepsi kultural.  

Teori resepsiologi selanjutnya adalah resepsi kultural dan estetis, 

setelah diketahui alasan hermeneutis dari aktifitas yang tejadi di lapangan 

penting juga untuk diketahui aktifitas atau kegiatan yang diaplikasikan oleh 

kelompok masyarakat tersebut. Tentunya agar lebih bisa mengetahui sejarah 

dan prosesi dari aplikasi pemahaman hermeneutis tadi yaitu dengan resepsi 

kultural. Juga tentunya salah satu faktor yang menarik dan unik dalam suatu 

aktifitas kelompok masyarakat tertentu menjadi alasan kuat mengapa aktifitas 

kultural tersebut dapat berkembang dan bertahan lama, dan tidak bisa lepas 

                                                           
28

 J. Asaman, Das Kulture Gedachnis, (Munchen: Ch Verlag, 1992), hlm. 19. Dikutip  

dalam buku, Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab.........., hlm. 73. 

29
 Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’a>n, (Yogyakarta: 

Elsaq Press, 2008), hlm. 67.  

30
  Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab.........., hlm. 73. 
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dari unsur estetik yang ada di dalamnya, dapat di eksplor lebih jauh dengan 

resepsi estetis. 

Maka aktifitas jama‟ah majelis dhuha sebagai objek utama pada 

penelitian ini yang notabene adalah salah satu bentuk resepsi masyarakat 

terhadap teks hadis, tampaknya juga selaras dengan konsep teori yang 

dibangun lewat pendekatan hermeneutik, estetik, dan kultural. Langkah 

operasioanalnya, di antaranya pertama dengan mengungkapkan fakta yang 

terjadi dilapangan baik fakta yang berkaian dengan unsur hermeneutis, estetis, 

dan kultural. Kemudian dilengkapi dengan analisis sesuai fakta yang telah 

diungkap tadi, tentunya disesuaikan dengan kerangka teori dan pendekatan 

yang ada. 

E. Metode Penelitian  

Secara garis besar penelitian atau kajian-kajian terkait ilmu al-Qur’a>n dan 

hadis mengambil empat bentuk, tiga bentuk pertama mengarah pada fenomena 

budaya, sedang bentuk keempat adalah fenomena sosial:  

 Studi teks (interpretasi teks). Pada bentuk ini kajian diarahkan pada 

studi deskripsi, baik kepada kitab-kitab hadis, maupun pemaknaan 

terhadap teks hadis tertentu.  

 Studi pembacaan kembali terhadap teks (reinterpretasi teks). Pada 

bentuk kedua ini, kajian diarahkan terhadap pembacaan kembali 

terhadap teks-teks yang ada, konsep-konsep yang ada, ataupun 

pemahaman yang ada sesuai dengan konteks yang berbeda.  
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 Rekontruksi teks. Yaitu penelitian yang lebih mengarah kepada upaya 

kritis terhadap teori/konsep pemikiran dan pemahaman yang ada 

dengan memberikan solusi baik dengan membuat teoti baru ataupun 

memodifikasi teori yang sudah ada.  

 Studi tentang fenomena sosial muslim yang terkait dengan teks al-

Qur’a>n dan Hadis Nabi. Pada bentuk keempat ini meskipun 

menjadikan aktivitas lisan dan perilaku Islam dalam lokal tertentu 

sebagai obyek penelitian, namun harus bisa dibedakan dengan objek 

kajian wilayah murni yang lintas agama.
31

 

 Dalam penelitian ini, akan lebih cenderung ke poin yang ke empat, di 

mana meneliti lebih kepada fenomena yang terjadi dalam suatu kelompok orang 

tertentu yang mengaplikasikan hal-hal yang berkaitan dengan hadis. Atau meneliti 

aktifitas dalam kelompok orang tertentu sebagai aplikasi dari meneladani Nabi 

atau dari teks-teks hadis atau dari sumber lain yang jelas.  

Terkait dengan itu maka, metode yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Menurut Sugiyono, 

metode penelitian kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk meneliti 

                                                           
31

 Nurun Najwah, Tawaran Metode dalam Studi Living Hadis, (yogyakarta: 

Teras, 2007), hlm. 132.  
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suatu kondisi yang alami terjadi pada suatu masyarakat, sering disebut 

juga dengan metode etnografi, karena juga menyantuh terkait hal 

antropologi budaya.
32

 

Selain itu juga dapat menggali makna dari data yang sebenarnya, 

atau data yang pasti di balik data yang tampak, dengan analisis yang 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari fakta yang terjadi di lapangan dari pada kesimpulan yang didapat dari 

proses generalisasi.  

2. Metode pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data dalam sebuah penelitian lapangan maka 

diperlukan metode pengumpulan data, adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pada tahap awal yaitu observasi, dilaksanakan sudah semenjak 

tahun 2013, berawal dari ikut sertanya peneliti pada salah satu acara 

majelis dhuha Bantul di salah satu rumah warga di kawasan Kabupaten 

Bantul yang kala itu sepakat dijadikan tempat berlangsungnya acara 

majelis dhuha Bantul. Melihat keunikan-keunikan yang ada di dalam 

aktifitas kelompok masyarakat tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengeksplor lebih jauh lewat sebuah penelitian yang terorganisir terhadap 

majelis dhuha Bantul tersebut.  

                                                           
32

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2007),  hlm.8-9.  
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Sekitar bulan November tahun 2014 disusunlah proposal penelitian 

yang menjadi dasar ketertarikan dan alasan-alasan mengapa peneliti ingin 

menggali lebih jauh kaitannya dengan majelis dhuha Bantul yang akan 

diteliti menggunakan metode living hadis. Dan kemudian dilengkapi juga 

dengan surat-surat pengantar penelitian baik dari pihak kampus sebagai 

lembaga pendukung maupun pihak pemerintah terkait.  

Dimulailah bulan Desember akhir tahun 2014 sampai awal tahun 

2015 proses observasi data lanjutan yaitu dengan terjun langsung ke 

lapangan dengan mengikuti rentetan acara yang diselenggarakan oleh 

majelis dhuha Bantul. Dibarengi juga dengan proses penyusunan data yang 

kemudian dilengkapi dengan tahap analisis dengan metode yang 

digunakan oleh peneliti. 

Pada tahap observasi tadi juga dilengkapi dengan data dokumentasi 

yang juga beberapa dicantumkan hasilnya dalam lampiran karya tulis ini 

yaitu berupa foto kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis dhuha Bantul 

juga aktifitas santri Pondok Pesantren ad-Duha Bantul, dilengkapi juga 

dengan data dokumentasi berupa video dari prosesi acara yang 

berlangsung juga rekaman wawancara dengan bebarapa responden yang 

ditunjuk dan rekaman aktifitas maupun prosesi kegiatan majelis dhuha 

Bantul yang berlangsung. 

Wawancara, yang dimaksud di  sini adalah untuk menggali 

informasi lebih jauh dengan sumber-sumber yang sekiranya 
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memungkinkan untuk ditemui, seperti ketua penyelenggara, dewan 

pengurus, santri Pondok Pesantren ad-Duha Bantul, dan yang paling 

penting peserta atau jama‟ah majelis dhuha itu sendiri dan lain sebagainya.  

Terkait dengan materi yang menjadi bagian utama pada tahap 

wawancara, di antaranya adalah untuk menggali informasi lebih jauh 

terkait sejarah berdirinya majelis dhuha Bantul, bertanya terkait degan 

susunan kepengurusan yang nantinya bisa digunakan untuk tahapan 

wawancara lebih lanjut terkait materi-materi wawancara lainnya, juga 

mengeksplor lebih jauh terkait visi misi dan tujuan yang diinginkan dari 

berdirinya majelis dhuha Bantul, dan lain sebagainya.  Maka dengan itu 

akan diketahui lebih dalam data atau pijakan awal untuk menyusun data 

secara maksimal. 

3. Teknik pengolahan data 

Ketika sudah mendapat data dari proses wawancara dan observasi 

maka peneliti memerlukan tehnik pengolahan data agar dapat 

menghasilkan materi yang diinginkan. Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan tehnik pengolahan data sebagai berikut:  

a. Klasifikasi data 

Setelah mendapatkan data mentah dari proses wawancara dan 

observasi, maka dilakukan klasifikasi data untuk memilah milih 

mana data yang dapat digunakan dalam proses penelitian 

selanjutnya dan mana yang tidak diperlukan. 
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b. Reduksi data 

Adapun data yang tidak diperlukan lagi, maka dalam tahap 

reduksi data ini akan dibuang atau tidak diproses lagi dalam 

penelitian selanjutnya.  

c. Penyusunan data akhir 

Pada tahap ini setelah mendapatkan data yang sekiranya padu 

dan dibutuhkan, maka dakan dilakukakan penyususunan akhir 

sekaligus penyempurnaan dengan data-data lain yang didapat. 

 

F. Telaah Pustaka 

Sepanjang penelusuran, belum ditemukan penelitian, buku, 

ataupun tulisan yang berkaitan dengan majelis Dhuha Bantul. Namun, 

berikut ini dipaparkan beberapa karya tulis yang terkait dengan istilah 

shalat Duha atau yang semacamnya dengan perbedaan penelitian yang 

akan dilakukan:  

Dengan tulisan yang berjudul,” Pelaksanaan Shalat Duha Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul”, karangan Eva Fairuzia.
33

 Pada 

tulisan yang merupakan tugas akhir strata satu tersebut, pembahasan 

yang ada di dalamnya lebih kepada kronologi pelaksanaan shalat duha 

                                                           
33

 Eva Fairuzia, Pelaksanaan Shalat Duha Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual (SQ) Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul,  

Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,2013.   
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bagi siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul, 

dan dampaknya terhadap peningkatan kecerdasan Spritual siswa 

tersebut, tentunya sangat berbeda dengan penelitian yang ada dalam 

karya tulis ini, seperti salah satunya tekait dengan objek kajian yang 

dituju. 

Sebuah karya tulis strata 1 universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta berjudul “Evaluasi Bimbingan Intensitas Pelaksanaan 

Shalat Duha terhadap Motivasi Berprestasi Siswa MTs N Yogyakarta 

1”, karya Labib Roudhotunnaajah. Dalam karya tulis tersebut yang 

merupakan riset lapangan, meneliti bagaimana implikasi dari Shalat 

Duha terhadap peningkatan motivasi berprestasi siswa di MTs N 

Yogyakarta 1. Dengan melihat dampak langsung maupun tidak 

langsung dari praktik sholat duha yang dijalani siswa.
34

  

Dari pisau analisis yang digunakan yaitu dengan pendekatan 

resepsiologi yang menggunakan 3  resepsi living yaitu; resepsi 

hermeneutis, resepsi estetis, dan resepsi kultural. Dalam hal ini ada 

tulisan dengan judul “Al-Qur’a>n dan Budaya Magi (Studi antropologis 

komunitas Kraton Yogyakarta dalam mamaknai al-Qur’a>n dengan 

                                                           
34

 Labib Roudhotunnaajah,  Evaluasi Bimbingan Intensitas PelaksanaanShalat 

Duha terhadap Motivasi Berprestasi Siswa MTs N Yogyakarta 1, Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 2014.  
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budaya magi)”,  karangan Abdul Ghafur thesis Pascasarjana.
35

 Dalam 

karya tulis tersebut memang pada bab awal menjelaskan terkait 

dengan ketiga resepsi yang seperti disebutkan di atas, akan tetapi pada 

bab selanjutnya tidak menjelaskan lebih jauh terkait dengan ketiga 

resepsi tersebut, hanya pada ranah kultural saja seperti salah satu judul 

babnya adalah “magis sebagai bentuk resepsi kultural”. 

Sebuah karya tulis tesis Pascasarjana UGM dengan judul  

“Transformasi Bahasa dan Budaya serta Tinjauan Unsur Sastra: Kajian 

resepsi terhadap karya Sastra Jepang Doobutsikai dan pertemuan 

binatang”, karya Wiastiningsih. Dalam karya tulis tersebut yang 

merupakan hasil riset, dimana Penelitian ini dilakukan berlandaskan 

kajian resepsi berupa penerjemahan karya sastra untuk menguraikan 

adanya transformasi konvensi bahasa, konvensi budaya, dan konvensi 

sastra dalam karya sastra bahasa Jepang Doobutsukai yang 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Pertemuan Binatang.
36

 

Penelitian tersebut menggunakan analisis resepsi dari kedua bahasa, 

akan tetapi bukanlah bentuk resepsi yang lebih spesifik lagi hanya 

sebatas resepsi secara umum untuk melihat bentuk perubahan yang ada 

dalam kedua bahasa yaitu Jepang-Indonesia maupun Indonesia-Jepang. 

                                                           
35

  Abdul Ghafur, Al-Qur’a>n dan Budaya Magi (Studi antropologis komunitas 

Kraton Yogyakarta dalam mamaknai al-Qur’a>n dengan budaya magi),  Yogyakarta : 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007. 

36
  Wiastiningsih, Transformasi Bahasa dan Budaya serta Tinjauan Unsur 

Sastra: Kajian resepsi terhadap karya Sastra Jepang Doobutsikai dan pertemuan 

binatang, Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2011 
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Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul 

“Konsep-konsep metafisik dalam Risalatul-ghufran karya Abul 'ala al 

ma'ari 973-1057 M: analisis resepsi”, karya Tatik maryatut Tasnimah. 

Dalam disertasi tersebut fokus kajiannya adalah pada konsep-konsep 

metafisik yang ada dalam risalatul ghufran karya Abdul „ala al ma‟ari, 

dimana pendekatan yang digunakan adalah dengan analisis resepsi. 

Akan tetapi resepsi disini tidak dijabarkan lagi lebih detail dan baru 

digunakan satu persatu model-model resepsi yang ada dan diterapkan 

untuk menelaah objek kajian yang ada. 

Kemudian karya tulis lain berjudul “Citra perempuan dalam novel 

sarah karya 'Abbas Mahmud al-Aqqad: analisis resepsi”, karya Uki 

Sukiman yang merupakan karya tulis berbentuk desertasi dengan tebal 

490 halaman.
37

 Karya tulis tersebut mengunakan pendekatan analisis 

resepsi, dimana objek materialnya adalah tema tertentu dalam sebuah 

novel. Akan tetapi dalam pembahasannya hanya menggunakan analisis 

resepsi saja tidak menggunakan analis-analis bentuk lainnya. 

Hasil penelitian ataupun riset berjudul “Syekh Yusuf dan 

sanggahannya terhadap doktrin wahdat el wujud dalam naskah qurrat 

al-'ain (suntingan teks dan terjemahan), analisis intertekstual dan 

                                                           
37

 Uki Sukiman, Citra perempuan dalam novel sarah karya 'Abbas Mahmud al-

Aqqad: analisis resepsi, Yogyakarta : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010.  
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resepsi”, karangan Machasin, dkk.
38

 Karya tulis tersebut merupakan 

riset kelompok di mana menelaah pemikiran Syekh Yusuf dan 

sanggahannnya dalam naskah qurrat al-‘ain, di mana menggunakan 

pisau analisis interstektual dan resepsi. Akan tetapi resepsi disini 

adalah bentuk analisis resepsi secara umum, tidak mengkhususkan 

sampai mengkategotikan kedalam tiga bentuk resepsi seperti yang ada 

dalam penelitian nantinya.   

Karya tulis berjudul “Pola Penerimaan Teks (Resepsi Estetika) 

Cerpen Indonesia Mutakhir Siswa dan Sistem Pembelajaran Apresiasi 

Cerpen di SMU Malang”, karangan Joko Widodo Ekarini Saraswati 

yang dimuat dalam Jurnal Bestari Universitas Muhammadiyah Malang 

Volume 42.
39

 Karya tulis tersebut menelaah Cerpen Indonesia 

Mutakhir dan Sistem pembelajaran apresiasi cerpen dengan melihat 

pola penerimaan teks yang ada di dalamnya dan melihat dengan kaca 

mata resepsi estetika. Melihat apa kandungan nilai, keindahan-

keindahan, dan keunikan dari pola penerimaan teks yang ada di SMU 

Malang, akan tetapi tidak menyentuh pola analisis resepsi dalam 

bentuk lainnya. 

                                                           
38

 Machasin dkk, Syekh Yusuf dan sanggahannya terhadap doktrin wahdat el 

wujud dalam naskah qurrat al-'ain (suntingan teks dan terjemahan),analisis intertekstual 

dan resepsi, Yogyakarya: Proyek PTA IAIN SUKA, 2000.   

39
 Joko Widodo Ekarini Saraswati, Pola Penerimaan Teks (Resepsi Estetika) 

Cerpen Indonesia Mutakhir Siswa dan Sistem Pembelajaran Apresiasi Cerpen di SMU 

Malang, Malang: Jurnal Bestari, 2009, Volume. 42.  
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Masih dalam karya tulis yang dimuat dalam jurnal ilmiah dengan 

judul “Kaligrafi Sebagai Resepsi Estetik Islam”, karangan 

Mutohharun, yang dimuat dalam Jurnal Ilmiah Berkala Universitas 

Muhammadiyah Surakarta,  Volume 22 No. 2.
40

 Dalam Karya tulis 

tersebut melihat keistimewaan kaligrafi dalam seni Islam, juga di 

samping itu kaligraf merupakan satu-satunya seni Islam yang 

dihasilkan murni oleh orang Islam sendiri, tidak seperti jenis seni 

Islam yang lain (musik, arsitektur, lukis) yang banyak mendapat 

pengaruh dari non-muslim. Yang kemudian keindahan dan keunikan 

tersebut dapat dibungkus atau ditelaah dengan resepsi esteteis karenan 

memang salah satunya mengandung nilai-nilai seni, dan juga tidak 

mendalam sampai menggunakan pola resepsi lainnya. 

Maka dari telaah pustaka di atas, dapat ditegaskan bahwa dilihat 

dari objek formalnya kajian Living Hadis dengan pendekatan 

resepsiologi belumlah begitu banyak terlebih yang dikaitkan dengan 

shalat duha, kemudian dari objek materialnya yaitu terkait majelis 

dhuha Bantul juga sejauh pengetahuan peneliti baru hanya ada 

beberapa saja. Kemudian penelitian yang akan dilakukan ini yaitu 

terkait majelis Dhuha Bantul dengan pendekata living Hadis, di mana 

tema tersebut peneliti belum menemukan penelitian yang 

                                                           
40

 Mutohharun, Kaligrafi Sebagai Resepsi Estetik Islam, Surakarta: Jurnal 

Ilmiah Berkala,  Volume 22 No. 2, 2010.   

http://publikasiilmiah.ums.ac.id:8080/handle/123456789/2229
http://publikasiilmiah.ums.ac.id:8080/handle/123456789/2229
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menggunakan objek formal living Hadis resepsiologi sebagai metode 

untuk mendekati objek material majelis dhuha Bantul.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas 

objek penelitian, dirumuskan sistematika pembahasan disusun sebagai 

berikut.  

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah 

untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 

perlu dilakukan, apa sisi menarik dalam penelitian ini sehingga 

penelitian ini dianggap penting, dan apa yang melatar belakangi 

penelitian ini. Bab ini juga memuat rumusan masalah untuk 

mempertegas pokok-pokok masalah yang  diteliti agar penelitian ini 

bisa lebih fokus. Tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan 

sisi pentingnya penelitian dengan mengacu pada metode yang 

digunakan. Telaah pustaka utamanya untuk menjelaskan di mana letak 

hal yang baru dalam penelitian ini dibanding dengan penelitian yang 

sudah ada. Kerangka teori yaitu unutk menjabarkan bagaimana apa dan 

mengapa teori resepsiologi yang digunakan oleh peneliti. Kemudian,  

metode penelitian untuk menjelaskan bagaimana cara yang akan 

digunakan penulis dalam penelitian ini, dan sistematika pembahasan 

yang memberikan gambaran alur pembahasan dan penelitian ini 

disertai rasionalisasinya 
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Bab II dengan judul bab, Fenomena Shalat Duha Sebagai 

Living Hadis, sebelum masuk pembahasan lebih jauh kaitannya 

dengan majelis dhuha Bantul lebih dulu mengetahui fenomena yang 

pernah dan sedang terjadi kaitannya dengan shalat duha itu sendiri. Di 

mana pada bagian ini dibagi dalam tiga sub bab, yaitu shalat sunnah di 

mata masyarakat, fenomena shalat duha pada masa lalu, dan fenomena 

shalat duha pada masa sekarang. 

Bab III dengan judul bab, Implementasi  Shalat Duha dalam 

majelis  dhuha Bantul, terlebih  dahulu akan  dipaparkan tempat-

tempat yang  pernah dan sering  digunakan untuk melaksakan shalat  

Duha bagi majelis dhuha Bantul tersebut, termasuk bagaimanakah 

letak geografisnya, dan kemudian juga akan dilihat  profil  

kepengurusan dari majelis dhuha itu  sendiri  siapa-diapakah yang 

berperan dalam struktur organisasi yang ada dan lain sebagainya. Pada 

akhir bab dilengkapi dengan prosesi ataupun aplikasi dari acara yang 

ada di dalam majelis dhuha Bantul termasuk salah satunya adalah 

pelaksanaan shalat duha oleh angota jama‟ah yang hadir. 

Bab IV dengan judul bab, Analisis Resepsiologi Living Hadis 

dalam majelis dhuha Bantul, lebih jauh akan mengeeksplor kaitaannya 

dengan istilah living Hadis yang melekat dalam tradisi atau perilaku 

jama‟ah majelis dhuha tersebut, yang akan dianalisis dengan tiga 

resepsi yang sudah dijelaskan di depan yaitu dengan; resepsi 

hermeneutis, resepsi estetis, dan resepsi kultural. 
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Resepsi hermeneutis, yaitu menjelaskan terkait makna dan arti 

shalat duha sendiri bagi jama‟ah majelis dhuha Bantul, termasuk apa 

sajakah dalil hadis khususnya yang selama ini mereka pegang dan 

dijadikan landasan pelaksanaan shalat duha bersama-sama. 

Kemudian resepsi estetis, dalam pelaksanaan shalat duha 

tersebut yang dilakukan setiap seminggu sekali akan dilihat unsur-

unsur manasajakah yang mengandung nilai-nilai estetik ataupun nilai 

seni yang hal terserbut akan memberikan nilai keindahan tersendiri 

dalam prosesi kegiatan tersebut. 

Kemudian pada tahap terakhir yaitu resepsi kultural, akan 

dipaparkan kronologi atau prosesi dari aktivitas kegiatan shalat duha 

yang bersama-sama dalam satu waktu majelis dhuha Bantul, termasuk 

persiapan-persiapan yang harus dilakukan sampai dilaksanakannya 

kegiatan shalat duha tersebut dan juga kegiatan-kegiatan apa yang 

dilakukan setelah selesai prosesi shalat duha. 

Bab V merupakan penutup yang berisikan saran dan 

kesimpulan. Dalam bab ini dipaparkan saran-saran yang dapat 

digunakan oleh penelitian selanjutnya sebagai bahan pertimbangan 

serta masukan-masukan yang dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih sistematis dan komprehensif. Pada akhirnya, bab ini ditutup 

dengan kesimpulan. 
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   BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Gerakan solat dhuha di Kabupaten Bantul atau sering dikenal di kalangan 

masyarakat Yogyakarta dengan sebutan “Majelis Dhuha Bantul”, 

dikategorisasikan dalam living hadis sebagai fenomena gerakan sosial, karena 

kelompok masyarakat tersebut mempunyai tradisi atau kultur yang diinternalisasi 

dari hadis Nabi yaitu solat sunnah dhuha. Keunikan yang ada di dalam kelompok 

masyarakat tersebut salah satunya adalah solat dhuha tersebut dilakukan secara 

bersama-sama dalam satu waktu dan satu tempat salah satunya di dalam masjid, 

dengan harapan jama’ah bahwa di antaranya yang paling banyak  inginkan 

adalah agar bisa mengalami kenaikan omset dalam usaha atau bisnis yang sedang 

atau akan dijalankan, selain juga agar dapat mendekatkan diri kepada Allah.  

Fenomena kemasyarakatan yang seperti ini sangat jarang terjadi di dalam 

kelompok masyarakat umum, yang notabene mereka belum tentu memahami apa 

arti solat sunah dhuha itu sendiri. Berbeda ketika hal yang demikian itu terjadi 

dalam lingkungan santri atau kelompok orang yang memang intern sedang 

mendalami agama Islam. Terkait dengan hal itu maka penulis menggunakan 

pendekatan yang digunakan untuk menelaah peristiwa yang terjadi di masyarakat 

yang diinternalisasi Hadis Nabi atau dikenal dengan istilah living hadis bahwa 
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ada 3 resepsi yang harus ada dalam living: resepsi hermeneutis, resepsi estetis, 

resepsi kultural. 

Setalah melakukan serangkaian langkah-langkah yang ada di dalam 

metode penelitian termasuk observasi langsung di lapangan dan analisis data 

terhadap majelis dhuha Bantul. Selain diperoleh data kaitannya dengan bentuk-

bentuk resepsi hermeneutis jama’ah majelis dhuha Bantul, data-data resepsi 

estetis yang ditunjukkan di dalam aktifitas yang tercermin dalam acara yang di 

adakan oleh majelis dhuha Bantul setiap seminggu sekali, dan data-data resepsi 

kultural dari anggota jama’ah majelis dhuha Bantul itu sendiri, juga di peroleh 

data kaitannya dengan jalannya prosesi acara dalam majelis dhuha tersebut. 

Dapat juga disimpulkan lewat analisis resepsiologi tersebut bahwa, 

pertama dari analisis resepsi hermeneutis salah satunya yaitu dilaksanakannya 

shalat dhuha bersama-sama dalam satu waktu di dalam rentetan acara majelis 

dhuha Bantul. Sebenarnya majelis dhuha Bantul sudah mengkantongi dasar 

hermeneutis dari perintah shalat dhuha tersebut termasuk keterangan berbagai 

manfaat dan tujuan yang akan diperoleh yaitu dengan hadis-hadis Nabi, akan 

tetapi tidak semua anggota jama’ah majelis dhuha Bantul dapat mengetahui dan 

memahami secara jelas kaitannya dengan hadis-hadis tersebut.  

Seperti yang dirasakan oleh Bpk. Slamet yang aktif dan mengetahui apa 

itu shalat dhuha di majelis dhuha Bantul  semenjak tahun 2014, menurut beliau 
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alasan atau dasar hermeneutis aktifnya melaksanakan shalat dhuha termasuk 

salah satunya di majelis dhuha Bantul adalah karena menurut beliau selagi rasa 

atau filing terkait manfaat dan dampaknya mengarah pada hal-hal positif maka 

tidak ada salahnya terus kita lakukan amalan tersebut, maka hemat peneliti 

perilaku ataupun pengetahuan lebih jauh beliau kaitannya dengan shalat dhuha 

adalah karena faktor doktrinal atau ajaran yang ada di dalam majelis dhuha 

Bantul juga lewat ajakan kerabat-kerabat dekatnya untuk aktif di dalam majelis 

dhuha Bantul.  

Kedua, yaitu terkait dengan analisis resepsi estetis yang terdapat di dalam 

majelis dhuha Bantul. Seperti, jama’ah melantunkan secara bersama-sama arti 

dari do’a setelah shalat dhuha tersebut dalam bahasa Indonesia. Ada nilai seni 

atau estetik yang ditunjukkan, dengan nada atau irama yang unik dan enak 

didengar sehingga salah satu manfaatnya adalah mudah dihafal oleh jama’ah 

majelis dhuha Bantul. Tidak sedikit dari jama’ah majelis dhuha Bantul yang 

ketika melantunkannya tidak lagi melihat atau membaca dari buku panduan yang 

ada dalam majelis dhuha Bantul. Fenomena tersebut, hemat penulis merupakan 

perilaku yang muncul dari doktrin yang dikenalkan semenjak pertama majelis 

dhuha Bantul diadakan hingga dapat bertahan hingga sekarang. 

Ketiga,yaitu kaitannya dengan analisis resepsi kultural dalam aktifitas 

jama’ah majelis dhuha Bantul. Bahwa disamping ritual maupun aktifitas kultural 

yang ditunjukkan oleh jama’ah lewat rentetan acara yang ada dalam majelis 
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dhuha Bantul seperti salah satunya shalat dhuha bersama-sama. Juga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa aktifitas kultural jama’ah majelis dhuha dalam 

melaksanakan shalat dhuha selain berasal dari faktor pribadi masing-masing yang 

turun temurun dari orang tua, guru-guru, ustadz-ustadz, maupun nenek moyang 

mereka, juga berasal dari dorongan lingkungan sekitar termasuk pemerintah 

Bantul, agar tercipta budaya atau kultur masyarakat Bantul yang agamis, 

sehingga shalat dhuha itu sendiri dapat mengkultur dalam diri jama’ah majelis 

dhuha Bantul dan dapat dilaksanakan secara konsisten. 

B. SARAN-SARAN 

Setelah melalui langkah-langkah metode penelitian seperti observasi data, 

dan analisis data terhadap fenomena gerakan sosial keagamaan yang ditunjukkan 

oleh majelis dhuha Bantul, muncullah beberapa saran dari penulis yang 

harapannya semoga bisa menjadi pijakan bermanfaat bagi kelanjutan kajian hadis 

khususnya kajian terkait living hadis: 

1.  Penelitian ini hanya terfokus pada satu metode analisis yaitu 

resepsiologi, namun belum menggabungkan atau mengintegrasi-

koneksikan dengan metode analisis lain. Namun akan lebih bisa 

menghasilkan hasil penelitian yang lebih komprehensif dan menarik 

untuk dibaca lagi, ketika pada penelitian selanjutnya dapat 

menggabungkan antara hal tersebut di atas.  



144 
 

2. Pengetahuan peneliti terkait living hadis masihlah belum seberapa, 

maka metode dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

karya ini masihlah banyak kekurangan, bisa jadi selain karena faktor 

kesalahan pribadi penulis juga karena faktor teknis susahnya penulis 

mendapatkan  referensi  terkait living hadis. Maka alangkah lebih 

bagusnya, jika pada penelitian kedepannya dapat mencantumkan lebih 

banyak lagi referensi untuk menghasilkan karya tulis yang maksimal. 

3. Banyaknya perilaku sosial keagamaan yang ada di Indonedia 

khususnya, membuka cakrawala para peneliti selanjutnya. Di mana di 

samping Indonesia menyimpan khazanah kebudayaan keagamaan 

yang banyak dan unik, juga kajian living ini merupakan terobosan 

baru yang dapat menggali lebih jauh terkait hadis maupun ayat al-

Qur’an yang hidup di masyarakat. 
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Lampiran I 

Daftar responden wawancara majlis dhuha Bantul 

 

1. Nama Responden  : Bp H. Buchori A.Z 

Asal     : Bantul 

Profesi    : Pengusaha/ Wiraswasta 

Jabatan   : Ketua dan dewan pendiri majlis Dhuha Bantul 

Tanggal wawancara  : 2 Februari 2015, 16 Februari 2015, 2 Februari 2015, di  

    masjid  al-Amin, Puluhan Kidul, Trimurti, Srandakan,  

    Bantul, Masjid Agung Bantul, Pondok ad-Dhuha Bantul.  

Materi Wawancara  :   

 Arti dan makna solat sunnah  

 Makna sholat dhuha  

 Sejarah berdirinya majelis dhuha Bantul 

 Visi-misi dan struktur kepengurusan majelis dhuha Bantul 

 Sejarah berdirinya Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

 Aktifitas santri Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

 Visi-misi dan struktur kepengurusan Pondok Pesantren ad-Dhuha 

Bantul 

 Prosesi pelaksanaan kegiatan majelis dhuha Bantul 

 Makna dari masing-masing rentetan kegiatan majelis dhuha Bantul 

 Tim pelaksana majelis dhuha Bantul 

 Peserta majelis dhuha Bantul 

 Tempat atau lokasi pelaksanaan kegiatan majelis dhuha Bantul 

 Kantor majelis dhuha Bantul 

 Yayasan ad-Dhuha, dll. 

2. Nama Responden      : Bp Makmun Murod 

Asal     : Bantul 

Profesi    : Wiraswasta 

Jabatan   : Ketua dan dewan pendiri majlis Dhuha Bantul 
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Waktu dan tempat wawancara : 26 Januari 2015 pukul 10.10-10.30 WIB, di masjid  

    al-Amin, Puluhan Kidul, Trimurti, Srandakan,   

    Bantul.  

Materi Wawancara   :  

 Makna sholat dhuha 

 Pelaksanaan sholat dhuha majelis dhuha Bantul 

 Pelaksanaan sholat dhuha oleh majelis dhuha Bantul di masjid 

 Manfaat majelis dhuha Bantul, dll. 

 

3. Nama Responden  : Bp Hadi 

Asal     : Sewon Bantul 

Profesi    : Wiraswasta 

Jabatan   : Anggota jama’ah majlis dhuha Bantul 

Waktu dan tepat wawancara : 2 Februari 2015 pukul 10.30 WIB di masjid Agung Bantul 

Materi Wawancara  :  

 Terkait majelis dhuha Bantul 

 Awal ikut majelis dhuha Bantul 

 Kegiatan sehari-hari atau pekerjaan 

 Manfaat mengikuti majelis dhuha Bantul 

 Makna majelis dhuha Bantul bagi kehidupan, dll. 

 

 

4. Nama Responden  : Bp Slamet 

Asal     : Pandak Bantul 

Profesi    : Wiraswasta/ petani 

Jabatan   : Anggota jama’ah majlis dhuha Bantul 

Waktu dan tepat wawancara  : 2 Februari 2015 pukul 10.30-10.55 WIB.    

Materi Wawancara  : 

 Terkait majelis dhuha Bantul 

 Awal ikut majelis dhuha Bantul 

 Kegiatan sehari-hari atau pekerjaan 
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 Manfaat mengikuti majelis dhuha Bantul 

 Makna majelis dhuha Bantul bagi kehidupan, dll. 

 Dampak yang dirasakan setelah mengikuti majelis dhuha Bantul 

 

5. Nama Responden  : Ust Muhtarom 

Asal     : Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul  

Jabatan   : Pengasuh PP ad-Dhuha dan Imam majlis dhuha Bantul 

Profesi    : Guru 

Waktu dan tepat wawancara  : 2 Maret 2015, di Pondok ad-Dhuha Bantul 

Materi Wawancara  : 

 Arti dan makna solat sunnah  

 Makna sholat dhuha  

 Sejarah berdirinya majelis dhuha Bantul 

 Visi-misi dan struktur kepengurusan majelis dhuha Bantul 

 Sejarah berdirinya Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

 Aktifitas santri Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

 Visi-misi dan struktur kepengurusan Pondok Pesantren ad-Dhuha 

Bantul 

 Makna dari masing-msaing prosesi pelaksanaan acara majelis 

Dhuha Bantul 

 Awal bergaung dengan majelis Dhuha Bantul 

 Perkembangan pondok ad-Dhuha Bantul, dll. 

 

6. Nama Responden  : Usth Maftuhah 

Asal     : Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

Jabatan   : Pengasuh PP ad-Dhuha Bantul 

Profesi    : Ibu rumah tangga 

Waktu dan tepat wawancara  : 2 Maret 2015, di Pondok ad-Dhuha Bantul 

Materi Wawancara  : 

 Sejarah berdirinya majelis dhuha Bantul 
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 Visi-misi dan struktur kepengurusan majelis dhuha Bantul 

 Sejarah berdirinya Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

 Aktifitas santri Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

 Visi-misi dan struktur kepengurusan Pondok Pesantren ad-Dhuha 

Bantul, dll.  

 

 

7. Nama Responden  : Reza 

Asal     : Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

Jabatan   : Santri PP ad-Dhuha 

Profesi    : Pelajar 

Waktu dan tepat wawancara  : 2 Maret 2015 di Pondok ad-Dhuha Bantul 

Materi Wawancara  : 

 Biodata 

 Awal masuk pondok ad-Dhuha Bantul 

 Kesan-kesan mondok di ad-Dhuha Bantul 

 Alasan masuk Pondok ad-Dhuha Bantul, dll. 

 

8. Nama Responden  : Bp Jarot 

Asal     : Klaten Jawa Tengah 

Jabatan   : Anggota jama’ah majlis dhuha Bantul 

Profesi    : Wiraswasta 

Waktu dan tepat wawancara  : 13 April 2015, di Pendopo Omar  Kampung Bantul. 

Materi Wawancara  : 

 Terkait majelis dhuha Bantul 

 Awal ikut majelis dhuha Bantul 

 Kegiatan sehari-hari atau pekerjaan 

 Manfaat mengikuti majelis dhuha Bantul 

 Makna majelis dhuha Bantul bagi kehidupan, dll. 

 Dampak yang dirasakan setelah mengikuti majelis dhuha Bantul, 

dll. 
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9. Nama Responden  : Bp Rahmadi 

Asal     : Sewon Bantul 

Jabatan   : Anggota jama’ah majlis dhuha Bantul 

Profesi    : Wiraswasta 

Waktu dan tepat wawancara  : 13 April 2015 di Pendopo Omar  Kampung Bantul. 

Materi Wawancara  :  

 Terkait majelis dhuha Bantul 

 Awal ikut majelis dhuha Bantul 

 Kegiatan sehari-hari atau pekerjaan 

 Manfaat mengikuti majelis dhuha Bantul 

 Makna majelis dhuha Bantul bagi kehidupan, dll. 

 Dampak yang dirasakan setelah mengikuti majelis dhuha Bantul, 

dll. 

 

 

10. Nama Responden  : Bp Marsudi 

Asal     : Imogiri Bantul 

Jabatan   : Anggota jama’ah majlis dhuha Bantul 

Profesi    : Wiraswasta 

Waktu dan tepat wawancara  : 13 April 2015 di Pendopo Omar  Kampung Bantul. 

Materi Wawancara  :  

 Terkait majelis dhuha Bantul 

 Awal ikut majelis dhuha Bantul 

 Kegiatan sehari-hari atau pekerjaan 

 Manfaat mengikuti majelis dhuha Bantul 

 Makna majelis dhuha Bantul bagi kehidupan, dll. 

 Dampak yang dirasakan setelah mengikuti majelis dhuha Bantul 

 Terkait lantunan lagu dalam acara majelis dhuha Bantul 

 Sejarah majelis dhuha Bantul 

 Perkembangan majelis dhuha Bantuldari tahun ke tahun, dll. 
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Lampiran II 

Susunan kepengurusan yayasan ad-Dhuha dan cabang-cabang unitnya 

 

Bagan struktur  

Pengurus Yayasan Ad Dhuha Bantul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Susunan Pengurus Yayasan Ad Dhuha Bantul 

DEWAN PENDIRI 

 

1. H. Kasiran 

2. H. Ismartoyo 

3. H. Makmun Murod 

4. H. Setiyono 

5. H. Buchori Al Zahrowi 

6. Hj. Siti Hasyimah 

7. Hj. Suratmi 

 

 

SUSUNAN PENGURUS 

Dewan penasihat: 

1. Bupati bantul 

Dewan Pendiri 

Dewan Pengurus 

Majlis Dhuha 

Bantul 

Pon-Pes Ad Dhuha 

Bantul 

Koprasi Dhuha 

Bantul 

JAMA’AH AD DHUHA 
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2. Kemenag bantul 

 

Dewan pengawas: 

1. H. Makmun Muroj 

 

Dewan pembina: 

1. H. Kasiran 

2. H. Ismartoyo 

3. Hj. Siti Hasyimah 

 

SUSUNAN DEWAN PENGURUS 

Dewan pengurus 

 

Ketua : H. Buckhori Al Zahrowi 

Sekretaris : H. Setiyono 

Bendahara : Hj. Sutarmi 

 

Bidang-Bidang Dewan Pengurus Yayasan 

Bidang keagamaan: 

1. H. Suyitno (Koor) 

2. H. Jumali 

3. H. Taufiq Ridwan 

4. H. Karmain 

5. H. Djazuli Usman 

6. Edi Sukardi 

 

Bidang pendidikan: 

1. H. Kamidi, S.Pd (Koor) 

2. H. Bambang Sri 

3. H. Basuki 

4. H. Jupri 

5. Hj. Murdaningsih 

6. Kusdilah 

7. Hj. Sujilah Saliman 

Bidang Publikasi: 

1. Gigin  

2. H. Midiyanto 

3. Sudaryono 

4. Sutirah 

5. Tri Winarni 

 

Bidang Entrepreneur: 

1. Budi (Koor) 

2. Jayadi 

3. Ningrum 

4. Sri Haryanti 

5. Rini Hidayah 

6. H. Sutriyanto 

 

Bidang Pembangunan: 

1. H. Makmun (Koor) 

2. Ir. H. Eko Suparjan 

3. Budi Harjono 

4. Paijo  

5. Nuril Anwar 

6. Hery Maizul 

7. Nurahman Erwanto 

 

Bidang Pendanaan: 

1. Hj. Harto Susilah (Koor) 

2. Hj. Endah Pertiwi 

3. Iin 

4. Hj. Hardi 

5. Astuti 

6. Hj. Wiwik Mawiyah 

Bidang Humas: 

1. H. Taufiq Ridwan (Koor) 

2. H. Sudarman 

Bidang sosial: 

1. Drs. H. Rujito (Koor) 

2. H. Sudarman 
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3. Nur Erwanto 

4. H. Sutriyanto  

5. Sakri 

6. Suwito 

7. Haryanti 

8. Elsa  

 

3. Joko Sri Hartijo 

4. Kuat Slamet 

5. Ana Wati Gonjen 

6. Tri Korani 

7. Shohirun 

8. Anik Rahmawati 

 

Bidang umum: 

1. Hj. Istiyatun Andina (Koor) 

2. Hj. Tatik Esti Ujiani 

3. Hj. Tin Khotimah 

4. Hj. Makmun 

5. Hj. Atik Suryati 

6. Hj. Drg. Samsu Indriyatun 

7. Hj. Rustini Rujito 

8. Martini Kamidi 

 
 

2. Susunan Pengurus Majlis Dhuha Bantul 

Ketua                 : H. Buckhori AZ 

Wakil Ketua        : H. Drs. Rujito 

Sekretaris            : Kamidi, S.Pd. MM 

Bendahara           : Hj. Endah Pertiwi 

Wakil Bendahara : Sri Haryanti 

 

SEKSI-SEKSI 

Seksi survai lokasi: 

1. Nur R Erwanto (Koor) 

2. H. Sutriyanto 

3. Ahmad Karsono 

4. Rohadi 

5. Bambang Hidaya 

 

Seksi Acara: 

1. H. Jumali (Koor) 

2. H. Taufiq Ridwan 

3. H. Djazuli Usman 

4. H. Karmain 

5. H. Bambang Sri 

Seksi Publikasi: 

1. Gigin (Koor) 

2. Sudaryono 

3. H. Edi Sukardi 

4. H. Sudarto 

5. H. Tukijan 

6. Suwito 

 

Seksi Dokumentasi: 

1. H. Midiyanto (Koor) 

2. Yana Maryana 

3. Joko Siswanto 

4. Jarot 

5. Jubaidi  

Seksi Akomodasi: 

1. Budi Harjono (Koor) 

2. Joko 

3. Eko Suparjan 

4. Sugiono 

Seksi Konsumsi: 

1. Marjinah (Koor) 

2. Jamai Zumatun 

3. Murtini 

4. Sutinah 
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5. Rohadi 

6. Sarmillah 

7. Ana Ariyani 

5. Budi Lasiem 

6. Rini Hidayah 

7. Rini Widyastuti 

8. Iffah, Muyasaroh 

9. Prayitno  

 

Seksi Humas: 

1. Kuat Sapuangin (Koor) 

2. Hery Maizul 

3. Jiko Sri Harjito 

4. Purwanto 

5. Sumardi 

6. Arga Atun 

Seksi pendidikan: 

1. H. Basuki (Koor) 

2. Hj. sujimah 

3. H. Jupri 

4. Hj. Sujilah Salimah 

5. Hj. Murdaningsih 

6. Kusdilah 

 

Seksi kesehatan: 

1. Hj. wafiq (Koor) 

2. Hj. drg. Samsu Indri 

3. Anggreani 

4. Muyasyaroh 

5. Martini 

6. Kadari 

7. Yuni Purwanti 

Seksi kebersihan: 

1. Suharmi (Koor) 

2. Endah 

3. Sukardilah 

4. Sumilah 

5. Amilah 

6. Ana Aryani 

 

 

Seksi keamanan: 

1. Nuril Anwar (Koor) 

2. Paijo 

3. Albara 

4. Marsudi  

5. Sutriyanto 

Seksi penerima tamu: 

1. Hj. Rubilah (Koor) 

2. Hj. Ngadirah 

3. Hj. Inuk 

4. Hj. Kardiyo 

5. Hj. Disriyati 

6. RR Wahyu D 

7. Susi Haryanta 

 

Seksi komunikasi: 

1. Ida Sulkhani (Koor) 

2. Ana Wati 

3. Shohirun 

4. Tumpuk 

5. Niken 

6. Murtilah Jupri 

Seksi absensi: 

1. Hj. Sri Endaryati (Koor) 

2. Sastro Admojo 

3. Marsilah 

4. Supinah 

5. Wiji Prayitno 

 

 

Seksi pendanaan: 

1. Hj. Makmun Muroj (Koor) 

2. Hj. Hardi 

3. Hj. Istriyani 

4. Hj. Hasuti Tarw 

5. Prayitnangsih  

Seksi kotak infaq: 

1. Haryanti (Koor) 

2. Sutirah 

3. Ngajiyah 

4. Mini 

5. Iin 
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6. Anik Rahmawati 

7. Tri Korani 

8. Elsa 

9. Darwati 

 

6. Nik Harsono 

7. Padmini 

8. Tri Winarni 

9. Suharyanto 

10. Sukinah 

 

 

Pembantu umum: 

1. Hj. Istiatun (Koor) 

2. Hj. Tatik Esti Ujiani 

3. Hj. Tin Khotimah  

 

4. Hj. Harto 

5. Hj. Atik Suryati 

6. Hj. Wiwik Mawiyah 
 

 

3. Susunan Pengurus Pon-Pes Ad Dhuha 

Penasehat: 

Ketua FKPP (Forum Komunikasi Pondok Pesantren) 

 

Pengurus Pon-Pes: 

Ustadz/ Ustadzah 

1. Ustadz Muchtarom, S.Pd.I 

2. Ustadz Syaifudin, S.Pd.I 

3. Maftukhah  

 

 

Pengajar Umum: 

1. H. Rujito 

2. Kamidi 

3. H. Buckhori Al Zahrowi 

4. Budi Suryono, MA 

5. Muna Mawarsari 
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4. Susunan Pengurus Kopontren Ad Dhuha 

Penasehat: 

Kepala Disperindangkop Bantul 

 

Pengawas: 

1. H. Ismartoyo  

2. H. Makmun Murod 

3. H. Midiyanto 

 

Ketua: 

1. Ketua I. Hj. Tatik Esti Ujiani 

2. Ketua II. Haryanti 

Sekretaris: 

1. Sekretaris I. Sri Purwatiningrum 

2. Sekretaris II. Tri Winarni 

3. Sekretaris III. Farida 

 

Bendahara: 

1. Bendahara I. Hj. Makmun Muroj 

2. Bendahara II. Maftukhan 

3. Bendahara III. Anik Rahmawati 

 

Pelaksana: 

1. Jayadi 

2. Nuril Anwar 

3. Budi Saputra 

4. Tri Korani 

5. Siti Wajirah 

6. Sutinah 

7. Riyani 

8. Padmini 

9. Susi Haryanto 

10. Sohirin  

11. Simindarsih 

12. RR Wahyu D 

13. Rini Widyastuti 

14. Hj. Inuk 

15. Atik Syaifudin 

16. Sri Giyanti 

17. Astuti 

18. Prayitnaningsih 

19. Anawati 

20. Iin  

 

 

 

 

Pembantu umum: 

1. Hj. Dion Suratmi 
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2. Hj. Tin Khotimah 

3. Hj. Harto Susilah 

4. Hj. Atik Suryati 

5. Semua santri 
 

5. Santri Pondok Pesantren Ad Dhuha Bantul 

No Nama Santri Alamat Asal 

1.  Wahyu Nur Hidayat Badegan Bantul Yogyakarta 

2.  Agung Widayanto Bendungan Wates Kulon Progo 

3.  Muh Sabillah Bekasi Jawa Barat 

4.  Reza Anjasmika Beton Tirtonirmolo Kasihan Bantul 

5.  Shidiq Rinawan Njombor Purwosari Gunung Kidul 

6.  Dima Ariyanto Tirtonirmolo Kasihan Bantul 

7.  A Dedi Suranto Karang sewu Galur Kulon Progo 

8.  Irfan Tri Asyhari Tirtonirmala Kasihan Bantul 

9.  Darmawan Adpiro Donotirto Kretek Bantul 

10.  Allan Erick  Karang Sewu Galur Kulon Progo 

11.  Finsya Rahmadillah Pendowoharjo Sewon Bantul 

12.  Tri Gunarto Bendungan Wates Kulon Progo 
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13.  Ikhwan Nur Yahya Bugel Panjatan Kulon Progo 

14.  Akbar Chalwani Winong Kemiri Purworejo 

15.  Farhan Firmansyah Tirtonirmolo Kasihan Bantul 

16.  Nafi’atul Hidayah Pendowoharjo Sewon Bantul 

17.  Octavia Isni Pratiwi Deresan Ringinharjo Bantul 

18.  Iva Margi Purweni Panggungharjo Sewon Bantul 

19.  Putriana Sindangtirto Berbah Sleman 
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Lampiran III 

Foto kegiatan  

1. Foto kegiatan majelis dhuha Bantul di Masjid Agung Bantul  

 

Gambar 1 

(shalat dhuha masing-masing oleh jama’ah majelis dhuha) 

 

Gambar 2 

(shalat dhuha masing-masing oleh jama’ah majelis dhuha) 
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Gambar 3 

(membaca dzikir dan ayat-ayat pilihan seusai shalat dhuha bersama) 

 

Gambar 4 

(membaca dzikir dan ayat-ayat pilihan seusai shalat dhuha bersama) 
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Gambar 5 

(pesera majelis dhuha Bantul mendengarkan ceramah) 

 

Gambar6 

(sujud syukur bersama-sama diakhir sesi acara) 
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2. Foto kegiatan majelis dhuha Bantul di Pendopo Omah Kampung  

 

Gambar 7 

(shalat dhuha masing-masing oleh jama’ah majelis dhuha) 

 

Gambar 8 

(shalat dhuha masing-masing oleh jama’ah majelis dhuha) 
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Gambar 9 

(membaca dzikir dan ayat-ayat pilihan seusai shalat dhuha bersama) 

 

 

Gambar 10 

(membaca dzikir dan ayat-ayat pilihan seusai shalat dhuha bersama) 
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Gambar 11 

(ceramah yang diidi oleh Ustadz Muhatarom) 

  

Gambar 12 

(mendengarkan ceramah pada akhir sesi acara dan dibarengi dengan pembagian snack dan 

minuman) 
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3. Foto kegiatan majelis dhuha Bantul di Pondok Pesantren ad-Dhuha Bantul 

 

Gambar 13 

(plakat masuk ke pondok pesantren ad-Dhuha) 

 

Gambar 14 

(shalat dhuha masing-masing oleh jama’ah majelis dhuha) 
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Gambar 15 

(shalat dhuha masing-masing oleh jama’ah majelis dhuha) 

 

 

Gambar 16 

(shalat dhuha masing-masing oleh jama’ah majelis dhuha) 
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4. Foto kegiatan ekstrakurikuler santri ad-Dhuha 

 

 

Gambar 17 

 

 

Gambar 18 

(praktek entrepreneur penanaman pohon pisang oleh santri pondok ad-Dhuha) 
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5. Foto pelantikan pengurus yayasan ad-Dhuha dan peresmian pondok ad-Dhuha Bantul di 

lingkungan pondok pesantren ad-Dhuha Bantul 

 

Gambar 19 

(pengisian buku tamu) 

 

Gambar 20 

(pelantikan pengurus yayasan ad-Dhuha) 
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Gambar 21 

(acara pelantikan dan peresmian pondok ad-Dhuha dihadiri pejabat setempat termasuk bupati 

Bantul) 

 

Gambar 22 

(penampilan santri pondok pesantren ad-Dhuha disela-sela acara) 
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Gambar 23 

(tamu danpeserta acara) 

 

Gambar 24 

(peneliti beserta jajaran pengurus yayasan ad-Dhuha) 
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Gambar 25 

(Penandatanganan prasati oleh Bupati Bantul Hj. Sri Surya Widati) 

 

Gambar 26 

(peneliti bersama santri laki-laki pondok pesantren ad-Dhuha Bantul) 
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Lampiran IV 

Bacaan do’a dan ayat-ayat pilihan yang dibaca pada kegiatan majelis dhuha Bantul 

 

1. Basmalah, istigfar, syahadat. 

2. Al-Fatihah 

                           

                        

                  

3. Asma’ul husan 

 

4. Ayat Kursi 

                                

                             

                           

     

5. Q.S Al-Imron ayat: 26-27 
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6. Q.S Al-Hadid ayat: 1-6 

                                

                                

                            

                                 

                            

                      

 

7. Do’a setalah shalat dhuha 

تلَُ وَالْقذُْرَةَ قذُْ  ةَ قىَُّ حَاءَ ضُحَاءُكَ وَالْبهَاَءَ بهَاَئلَُ وَالْجَمَالَ جَمَاللَُ وَالْقىَُّ رَتلَُ وَالْعِصْمَتَ الَلهّمَُّ انَِّ الضُّ

زًا عِصْمَتلَُ الَلهّمَُّ  مَاءِ فاَوَْشِلًُْ وَانِْ مَانَ فًِ اْلارَْضِ فاَخَْزِجًُْ وَانِْ مَانَ مُعَسِّ انِْ مَانَ رِسْقًِ فًِ السَّ

بًُْ بحَِقِّ ضُحَائلَِ وَبهَاَئلَِ وَجَمَاللَِ وَ  زْيُ وَانِْ مَانَ حَزَامًا فطَهَِّزْيُ وَانِْ مَانَ بعَِيْذًا فقَزَِّ تِلَ فيَسَِّ قىَُّ

الحِِيْهَ وَقذُْرَتِ   لَ اتَىًِِ مَااتَيَْتَ عِبَادَكَ الصَّ
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Artinya:  

“Ya Allah, bahwasanya waktu dhuha itu waktu dhuha-Mu Ya Allah, kecantikan itu 

kecantikan-Mu Ya Allah, keindahan itu keindahan-Mu Ya Allah, kekuatan itu kekuatan-

Mu Ya Allah, kekuasaan itu kekuasaan- Mu Ya Allah, dan perlindungan itu 

perlindungan-Mu Ya Allah. Ya Allah, jika rizkiku masih di atas langit makaturunkanlah 

Ya Allah, dan jika berada di dalam bumi maka keluarkanlah Ya Allah, jika sukar maka 

mudahkanlah Ya Allah, jika ada yang haram sucikanlah Ya Allah, jika masih jauh 

dekatkanlah Ya Allah, berkat waktu dhuha, keagungan, keindahan-, kekuatan dan 

kekuasaan-Mu Ya Allah, yang sholeh dan sholehah”. 

8. Hamdalah dan do’a sujud syukur 

 

رَيُ وَشَقَّ سَمْعًَُ وَبَصَ  ُ أحَْسَهُ الْخَالقِيِهَ سَجَذَ وَجْهًِ للَِّذِي خَلقًََُ وَصَىَّ  زَيُ تبَاَرَكَ اللََّّ
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Nama     : Abdurrahman Abu Hanif  

Tempat, tanggal, lahir  : Madiun, 22 Maret 1991 

Jenis kelamin    : Laki-laki 

Alamat    : Jl. Garuda, No. 29, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 

No Hp    : 085725804012 

Email    : aboeozil99@yahoo.com 

Nama Orang Tua 

Ayah     : Siswo Bowo Laksono 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

Ibu    : Puji Astutik 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Jl. Garuda, No. 29, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 

 

Riwayat Pedidikan 

a. Pendidikan Formal  

1. TK al-itihad (1998-1999) 

2. SD Negeri Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta (1999-2005) 

3. SMP IT Bina Umat Yogyakarta (2005-2007) 

4. SMA IT Bina Umat Yogyakarta (2007-2009) 

5. S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

b. Pendidikan Non Formal 

1. Pondok Pesastren al-Mukmin Tembarak Temanggung 

2. Pondok Pesantren Modern Bina Umat Yogyakarta 

Pengalaman Organisasi 

a. Pengurus BADKO TKA-TPA rayon kecamatan Ngalik Sleman Yogyakarta (2010-

sekarang) 

b. Pengurus Bulan Sabit Merah Indonesia Yogyakarta (2010-sekarang) 

c. Anggota tutor SPA Indonesia (2011-sekarang) 

d. Ketua Alumni PP Bina Umat seluruh Indonesia (2009-2011) 

e. Pengasuh Pondok Yatim-Piatu Anak Sholeh Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
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